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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Peran Kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, serta mengetahui apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda, dalam mengumpulan data dilakukan dengan penelitian kepustakaan, observasi dan wawancara mendalam. Narasumber meliputi Lurah Rawa Makmur, Ketua RT, serta masyarakat. Data-data yang diperoleh dikumpulkan, dibandingkan dan dianalisis secara kualitatif. Didalam meningkatkan partisipasi masyarakat Lurah Rawa Makmur menggunakan fungsi kepemimpinannya diantaranya inisiatif atau prakasa, mengambil keputusan, komunikasi, motivasi dan mengembangkan anggota. Fungsi kepemimpinan ini diterapkan agar masyarakat lebih meningkatkan partisipasinya didalam membangun Kelurahan yang bersih, sejuk serta terbebas dari segala permasalahan lingkungan.

Kata Kunci : Peran, Kepemimpinan, Lurah, Partisipasi


1
PENDAHULUAN

Proses pemerintahan yang baik tercermim dari kepemimpinan seorang

pemimpinnya. Seorang pemimpin merupakan ujung tombak berhasil atau tidaknya visi dan misi yang diembannya.

Kepemimpinan seorang pemimpin rakyat merupakan hal penting dalam mengorganisir kebutuhan masyarakat di daerahnya. Pemimpin rakyat dapat menumbuhkan kepercayaan kepada masyarakat yang dipimpinnya dengan cara kepemimpinan yang sesuai dengan keinginan masyarakatnya.

Untuk menggerakan roda kegiatan pembangunan termasuk menggerakan partisipasi masyarakat di tingkat kelurahan. Diperlukan pemimpin dengan integritas kepemimpinan yang handal agar dapat membina dan mengarahkan masyarakat menuju pada tercapainya tujuan penyelenggaraan pembangunan yang dicita-citakan.

Lurah merupakan pemimpin formal dalam kelurahan yang berfungsi sebagai penanggung jawab utama dibidang

pemerintahan dan pembangunan kemasyarakatan dimana Lurah itu ditempatkan. Mengingat kedudukan tersebut maka Lurah mempunyai peran yang sangat besar dalam upaya



meningkatkan partisipasi masyarakat. Sehingga pembangunan yang dicita-citakan akan lebih mudah untuk diwujudkan.

Partisipasi merupakan perwujudan dari kesadaran dan kepedulian serta tanggung jawab masyarakat terhadap pentingnya program pemerintah. Melalui partisipasi yang diberikan, berarti benar-benar menyadari bahwa kegiatan yang ada bukanlah sekedar kewajiban yang harus dilaksanakan oleh aparat pemerintah sendiri, tetapi juga menuntut keterlibatan masyarakat demi kesejahteraan bersama. Terlaksananya program pemerintah sangat bergantung pada dukungan dari masyarakat. Tanpa adanya keterlibatan masyarakat pemerintah tidak akan mencapai hasil secara optimal.

Selain
memerlukan
keterlibatan

masyarakat pemerintah juga membutuhkan strategi yang tepat demi terlaksananya program tersebut. Adapun

usaha untuk meningkatkan dan memantapkan kesadaran masyrakat masayarakat dalam berpartisipasi dapat ditempuh melalui sosialisasi, dan bukti nyata dari semua yang menjadi keinginan masyarakat, juga pemerintah perlu aspiratif terhadapat aspirasi-

aspirasi
yang
disampaikan
oleh

masyarakatnya. Pemerintah perlu mengetahui apa yang dibutuhkan oleh rakyatnya serta mau mendengarkan apa kemauannya. Cara ini bermaksud untuk meningkatkan kesadaran setiap warga agar mau terlibat langsung disetiap

pelaksanaan kegiatan pemerintah. Dengan demikian diharapkan adanya kerjasama yang baik antara pemerintah kelurahan dan masyarakat agar dapat mengatasi segala kemungkinan yang akan datang.

Namun fakta yang ada, partisipasi masyarakat dalam memelihara dan memperbaiki lingkungan permukiman masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari ketidakikutsertaan sebagian masyarakat dalam kegiatan lingkungan. Banyak masyarakat yang belum memiliki jiwa sosial yang baik untuk berkeinginan mengikuti kegiatan sosial di lingkungan tempat tinggalnya, biasanya dikarenakan kesibukan mereka diluar rumah. Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat dalam memelihara dan memperbaiki lingkungan di perkotaan khususnya

lingkungan pemukiman akan mengakibatkan lingkungan itu menjadi kurang bersih dan kurang sehat.

Berdasarkan
observasi
yang
dilakukan

peneliti,
kondisi
lingkungan
di



Kelurahan Rawa Makmur masih kurang terjaga dan terpelihara dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari saluran air yang masih terdapat banyak sampah, ketika musim penghujan genangan air butuh berhari-hari untuk surut dan saat musim panas debu bertebaran sepanjang jalan poros. Kodisi ini tentu menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah setempat, dalam hal ini lebih meningkatkan partisipasi masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda. Padahal sebenarnya apabila semua komponen ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut maka akan tercipta kondisi lingkungan yang bersih, sejuk dan sehat.

Dari uraian diatas maka peranan pemerintah dalam hal ini Lurah memiliki peranan penting dalam mengarahkan masyarakatnya dalam meningkatkan partisipasinya di lingkungan Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda.

Sebagai uraian pada latar belakang penulis, maka rumusan masalah penelitian ini adalah

1. Bagaimana  Peran  Kepemimpinan

LurahDalamMeningkatkan

PartisipasiMasyarakatdi

KelurahanRawaMakmur

Kecamatan Palaran Kota Samarinda.

2. Faktor-Faktor   Apa   Saja   Yang

Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda ?

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tentang Peran Kepemimpinan Lurah Dalam

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda.

2. Untuk mengetahui Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi

partisipasimasyarakatdi

KelurahanRawaMakmur

Kecamatan Palaran Kota Samarinda.

2 KERANGKA DASAR TEORI 2.1 Kepemimpinan

Kepemimpinan pada dasarnya berasal dari kata “pimpin” dalam bahasa asing leadership yang artinya bimbing atau tuntun. Dari kata “pimpin” melahirkan kata kerja “memimpin” yang artinya membimbing atau menuntun dan kata benda “pemimpin” yaitu orang yang berfungsi memimpin, atau orang yang membimbing atau menuntun. (Pasolong

2013:1). Definisi kepemimpinan menurut Moheriono (2014:382) adalah



proses oleh seseorang atau kelompok mencoba untuk mempengaruhi tugas-tugas dan sikap orang lain terhadap sebuah akhir dari hasil yang dikehendaki untuk mencapai visi misi organisasi . sedangkan menurut Wirawan (2014:7). Kepemimpinan sebagai proses pemimpin menciptakan visi dan melakukan interaksi saling mempengaruhi dengan para pengikutnya untuk merealisasi visi.

Menurut Nawawi (2012:11) pengertian kepemimpinan dilihat dari kepemimpinan dalam konteks struktural dan non struktural. Menurutnya bahwa kepemimpinan dalam konteks strukrural diartikan sebagai proses mempengaruhi pikiran, perasaaan, tingkah laku, dan mengarahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan organisasi yang telah diterapkan tanpa keikutsertaan anggota kelompoknya. Sedangkan dalam konteks non struktural, kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi pikiran,

perasaan, tingkah laku, dan mengarahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan secara bersama-sama.

Menurut
Inu
Kencana
(2003:41-

46) dalam kepemimpinn pemerintahan mempunyai beberapa teknik. Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuannya. Pemimpin pemerintahan harus mempunyai berbagai teknik dalam mempengaruhi bawahan atau masyarakatnya agar tujuan segera tercapai, sesuai dengan kemampuan pemimpin pemerintahan itu sendiri.

2.2
Fungsi Pemimpin

Seorang pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus,

dengan
kemampuan
dapat

mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya, untuk melakukan usaha

bersama yang mengarah kepada pencapaian sasaran-sasaran tertentu. Sejalan dengan konsep tersebut di atas, Djatmiko, Yayat Hayati (2002:50) juga mengungkapkan bahwa :

Fungsi pemimpin dalam organisasi yaitu memprakarsai struktur, menjaga koordinasi dan integritas organisasi,

merumuskan tujuan organisasi, menentukan sarana serta cara-cara yang efisien, menengahi pertentangan dan

konflik-konflik yang muncul, mengadakan evaluasi, mengadakan

revisi,
perubahan,
inovasi

pengembangan, serta melakukan penyempurnaan dalam organisasi.

Menurut Djatmiko, Yayat Hayati (2002:50) Agar kepemimpinan dapat berjalan secara efektif dan efisien hendaklah memperhatikan fungsi-fungsi pokok kepemimpinan sebagai berikut :

a. Mengambil Inisiatif Atau Prakarsa

b. Mengambil Keputusan

c. Berkomunikasi

d. Motivasi.

e. Mengembangkan Anggota

2.3
Partisipasi

Dalam sebuah pembangunan, partisipasi masyarakat merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan. Pembangunan masyarakat diarahkan

pada perbaikan kondisi hidup masyarakat. Pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk mengubah keadaan



dari yang kurang dikehendaki menuju keadaan yang lebih baik. Oleh karena itulah partisipasi masyarakat merupakan salah satu aspek yang dapat menentukan

keberhasilan suatu pembangunan tersebut. Hal ini sejalan dengan konsep-konsep partisipasi yang dikemukakan oleh beberapa ahli di bawah ini.

Bornby dalam Theresia (2014:196), mengartikan partisipasi sebagai tindakan untuk “mengambil

bagian” yaitu kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian

dari kegiatan dengan maksud memperoleh manfaat. Sementara itu,

Adisasmita (2006:34) mengatakan bahwa partisipasi anggota masyarakat adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan

(implementasi) program/proyek pembangunan yang dikerjakan di dalam masyarakat lokal. Hal senada juga dikemukakan oleh Chandra (2003: 5) yang menjelaskan bahwa partisipasi sebagai pengetahuan dan teknik yang ditujukan sebagai alat penyelesaian masalah-masalah pembangunan, berjalan dan tidaknya, tergantung pada konteks-konteks spesifik yang terkait dengan faktor-faktor struktural, norma-norma yang berlaku, organisasi sosial, pola-pola hubungan kekuatan, pola-pola tindakan bersama, serta institusi-institusi politik yang telah digunakan sebelumnya dalam komunitas.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa partisipasi dapat diartikan sebagai keikutsertaan atau keterlibatan individu atau kelompok dalam suatu aktivitas

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan, dengan harapan adanya partisipasi ini suatu tujuan yang telah ditentukan akan tercapai dengan maksimal.

2.4
Faktor-Faktor
Yang

Mempengaruhi Partisipasi

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat.

Angell dikutip dari Firmansyah, 2009 mengatakan partisipasi yang tumbuh dalam masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor. Diantaranya ada faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor Internal

1. usia.

2. Jenis Kelamin

3. Pendidikan

4. Pekerjaan Dan Penghasilan

5. Lamanya tinggal

Faktor Eksternal

1. Komunikasi

2. Iklim Sosial Dan Budaya.

3. Lingkungan,

3 METODE PENELITIAN 3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dengan tipe diskriptif. Tipe penelitian deskriptif yaitu suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data yang



ada
hubungan
dengan
Peran

Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda

3.2
Subyek Penelitian

Adapun yang mnjadi responden utama dalam penelitian ini adalah Lurah Rawa Makmur, Ketua RT dan Masyrakat.

3.3
Teknik Pemgumpulan Data

1. Observasi

2. Dokumentasi

3. Tehnik wawancara

3.4
Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus penelitian yaitu untuk mengetahui Peran

Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan

Palaran Kota Samarinda. maka penelitian ini mengacu pada fungsi-fungsi pokok kepemimpinan sebagai berikut :

a. Mengambil Inisiatif Atau Prakarsa.

b. Mengambil Keputusan

c. Berkomunikasi

d. Motivasi

e. Mengembangkan Anggota

3.5
Teknik analisa data

a. Mengumpulkan data

b. Reduksi Data

c. Penyajian data

d.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi

3.6
Jadwal penelitian

Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 6 bulan yaitu pada bulan januari sampai dengan juni 2019.

4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1
Peran Kepemimpinan Lurah di

Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat

Inisiatif Dan Prakarsa

Inisiatif atau prakarsa yang dibangun mampu mempercepat proses penyampaian informasi dan masyarakat dapat dengan mudah mengemukakan ide serta saran yang membangun. Ruang ini dibentuk agar mendukung setiap proses kegiatan masyarakat. Didalam proses penyampaian informasi, Lurah berperan sebagai sosok pemimpin yang memiliki komitmen dan keteladanan yang baik dalam pekerjaannya. Namun terobosan ini hanya diterima oleh sebagian masayarakat.

Dari hal ini dapat dilihat Lurah Rawa Makmur memiliki komitmen di

dalam
meningkatkan
partisipasi

masyarakat walaupun dalam implementasinya belum keselurahan dari masyarakat merasakan manfaatnya.

Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Lurah bertujuan agar permasalahan yang dihadapi oleh masayarakat dapat terselesaikan, melalui tahapan-tahapan pengambilan keputusan Lurah menekankan kepada masyarakat



agar memahami tentang permasalahan dan cara penyelesaiannya sehingga keputusan yang sudah ditetapkan dapat dengan cepat dilaksanakan.

Dari hal ini dapat dilihat bahwa Lurah Rawa Makmur merupakan sosok, yang kepemimpinannya mengutamakan

musyawarah. sehingga setiap keputusannya akan mendapat dukungan dari masyarakat.

Komunikasi

Bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Lurah Rawa Makmur yaitu dengan sosialisasi langsung kemasyarakat. Dengan kemampuan komunikasi yang handal mampu menarik simpati masyarakat untuk berpartisipasi.

Dari hal ini dapat dilihat bahwa

Lurah Rawa Makmur dengan komunikasinya mampu mendorong dan

memotivasi masayarakat untuk meningkatkan partisipasinya.

Motivasi

Dalam
sosialisasinya
Lurah

Rawa Makmur memanfaatkan kekuasaanmnya untuk menarik simpati masyarakat yaitu dengan menerapkan manfaat hasil yang akan diterima masyarakat jika berpartisipasi.

Melalui pembahasan ini dapat dilihat bahwasannya Lurah merupakan sosok pemimpin yang memiliki kharismatik yang tinggi untuk merubah masyarakat ke arah yang lebih baik

terutama didalam meningkatkan partisipasi masyarakat.

Mengembangkan Anggota

Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat melalui pelaksanaan fungsi mengembangkan anggota, Pengawasan adalah salah satu fungsi yang merupakan proses kegiatan Lurah untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan tugas atau kegiatan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan, intruksi, rencana, dan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Pengawasan sebagai fungsi manajemen sepenuhnya adalah tanggung jawab setiap pemimpin pada tingkat manapun. Daisamping itu masyarakat juaga dibekali kemampuan dalam mengelolah lingkungannya agar percepatan dalam pembangunan dapat tercapai.

Dari hal ini dapat dilihat bahwa Lurah Rawa Makmur merupakan sosok pemimpin yang tidak egois dan mau

mendelegasikan sedikit fungsinya kepada perangkat RT sehingga semua

program kerja kelurahan dapat terlaksana dengan cepat dan tepat.

4.2
Faktor-Faktor
Yang

Mempengaruhi
Partisipasi

Masyarakat

Faktor Internal

Faktor internal sangat cenderung mempengaruhi partisipasi masyarakat jika hal ini terus dibiarkan maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi beberapa permasalahan lingkungan yang tidak diinginkan. Maka diperlukan peran seorang pemimpin dan kesadaran masyarakat agar lebih meningkatkan partisipasinya.



Faktor Eksternal

Faktor eksternal biasanya mempengaruhi masyarakat yang tinggal di sepanjang jalan poros, perumahan dan pasar. Masyarakat pada lingkungan ini cenderung kurang bersosialisasi dan berkomunikasi jika hal ini tidak segera diatasi maka faktor ini akan selalu menjadi penghambat bagi partisipasi.

5 PENUTUP 5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan tentang Peran Kepemimpinan Lurah Di Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda. maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Kepemimpinan Lurah dalam

MeningkatkanPartisipasi

Masyarkat Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda.

a. Dalam proses mengambil inisiatif atau prakarsa, peran kepemimpinan Lurah Rawa Makmur dalam meningkatkan partisipasi masyarakat cukup baik. Walaupun sebagian dari

masyarakat belum bisa menerima cara ini tetapi sebagian besar sudah merasakan manfaatnya.

b. Dalam proses mengambilan keputusan, peran kepemimpian Lurah didalam meningkatkan partisipasi masyarakat sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari

bagaimanacaraLurah
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5.2
Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang kemudian ditarik

kesimpulan
tentang
Peran

Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Kantor Kelurahan Rawa Makmur kecamatan palaran kota samarinda, agar kedepan dalam pelaksanaannya lebih ditingkatkan baik peran pemimpinnya maupun partisipasi masyarakatnya maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam fungsi kepemimpinanya Lurah Rawa Makmur sudah cukup baik namun diharapkan agar kedepannya melakukan terobosan-terobosan baru yang mampu
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